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LAPORAN AKHIR

Efektivitas Pendekatan Pembelajaran Berbasis Video Online Terhadap
Habits Of Mind Calon Guru Biologi

Latar Belakang (Background)

Kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan telah
mempunyai banyak kegiatan yang inovatif dan sangat menarik
salah satunya adalah pembelajaran yang berorientasikan situs
video online seperti youtube. Hal tersebut telah banyak
digunakan dalam sistem pendidikan saat ini  karena
penggunannya yang tidak terbatas oleh jarak dan waktu namun
dapat memberi dukungan kepada mahasiswa untuk mengakses
beraneka ragam pengetahuan dan informasi. Perkembangan
industry 4.0 tersebut harusnya memberikan dampak nilai yang
positif terhadap habits of mind (1)yang merupakan kemampuan
seseorang dalam membiasakan untuk berprilaku cerdas, terarah.
Habits of Mind tersebut meliputi Self Regulation, berpikir kritis
dan berpikir kreatif (2) Kemampuan berpikir kreatif merupakan
bentuk lain dari kecerdasan peserta didik (3) Kecerdasan ini
menjadi pemicu terbentuknya pola pikir yang divergen. Oleh
karena itu, upaya pengembangan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik perlu dilakukan secara kontinu sehingga dapat
meningkatkan prestasi akademik di bidangnya. Tujuan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
berbasis video online adalah untuk memahami dan memecahkan
masalah-masalah  konsep-konsep genetika yang dihadapi
mahasiswa serta menjaga keseimbangan antara kemampuan
intelektual, sikap dan keterampilan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran situs video online
terhadap kemampuan habits of mind calon guru biologi pada
mata kuliah genetik.




Urgensi Penelitian

Penelitian ini memiliki urgensi untuk mendeteksi Habits Of
Mind calon guru Biologi yang meliputi:

1. Self regulation
meliputi:

a) menyadari pemikirannya sendiri,

b) membuat rencana secara efektif,

c) menyadari dan menggunakan sumber-sumber
informasi yang diperlukan,

d) sensitif terhadap umpan balik dan

e) mengevaluasi keefektifan tindakan dalam mata
kuliah genetika

2. critical thinking

meliputi:

a) Akurat dan mencari akurasi

b) Jelas dan mencari kejelasan

c) Bersifat terbuka

d) Menahan diri dari sifat impulsif

e) Mampu menempatkan diri ketika ada jaminan
f) Bersifat sensitif dan tahu kemampuan

pengetahuan temannya.

3. creative thinking
meliputi:




a) Dapat melibatkan diri dalam tugas meski jawaban dan
solusinya tidak segera nampak

b) Melakukan usaha semaksimal kemampuan dan
pengetahuannya

c) Membuat, menggunakan, memperbaiki standar evaluasi
yang dibuatnya sendiri,
Menghasilkan cara baru melihat situasi yang berbeda dari
cara biasa yang berlaku pada umumnya

Tujuan Riset (Objective)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan
pembelajaran berbasis video online terhadap habits of mind calon guru
biologi pada mata kuliah genetika

Metodologi (Method)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pra eksperimen dengan desain one-group
pretest-posttest (4). Metode eksperimen digunakan untuk
untuk mengetahui perkembangan habits of mind calon guru
biologi melalui pendekatan pembelajaran berbasis Video
online pada mata kuliah genetika. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi UHAMKA yang mengikuti mata kuliah
genetika. Pengambilan sampel dengan teknik sampling
jenuh

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi UHAMKA. Waktu penelitian
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan
tes berpikir kritis, berpikir kreatif dan angket penelusuran
habits of mind. Data di analisis uji hipotesis dan n gain di
sertai analisis triangulasi antara data reduksi, penyajian dan
kesimpulan (5).




Diagram Alir Penelitian

Siugdi literamra &
stoadi

Hasil dan pembahasan
A. Peningkatan Habits of Mind Mahasiswa

Hasil penelitian tentang kemampuan habits of mind mahasiswa ini
dilakukan untuk mendapatkan gambaran kemampuan habits of mind
mahasiswa secara umum dan tiap masing-masing kategori habits of mind.
Angket HoM diberikan sebelum dan setelah penerapan pendekatan
pembelajaran berbasis video online, dengan menggunakan angket
penelusuran Habits of mind Marzano et al (1993) dalam Sriyati (2011). Hasil
rekapitulasi kemampuan habits of mind mahasiswa secara umum dapat
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dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Angket Habits Of Mind

Kemampuan Rata- Rata-rata HoM | N-Gain | Kategori
Habits of rata akhir
mind HoM
awal

Self 2,88 3,53 0,58 Sedang
Regulation
Critical 2,86 3,39 0,46 Sedang
Thinking
Creative 2,76 341 0,52 Sedang
Thinking
Habits of 2,83 3,44 0,52 Sedang
mind Total

Berdasarkan perolehan hasil pada Tabel 4.1 nilai rata-rata kemampuan
habits of mind awal mahasiswa secara keseluruhan sebesar 2,83 dan habits
of mind akhir mahasiswa sebesar 3,44. Diketahui bahwa keseluruhan nilai
habits of mind akhir lebih tinggi dibandingkan dengan nilai habits of mind
awal mahasiswa, sedangkan setiap kategori habits of mind (self regulation,
critical thinking dan creative thinking) terlihat bahwa peningkatan kategori
habits of mind self regulation (0,58), critical thinking (0,46) dan creative
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thinking (0,52). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis viseo online yang diterapkan lebih dapat melatih self regulation.
Hasil rekapitulasi N-gain kemampuan habits of mind dapat dilihat pada
Gambar 4.1 .

rendah
20%

tinggi
22,86%

Gambar 4.1. Pengelompokan N-gain Habits of Mind

Berdasarkan Gambar 4.1 mahasiswa lebih banyak mengalami
peningkatan habits of mind pada kategori sedang (57,14%) dibandingkan
kategori tinggi (22,86%) dan rendah (20%). Peningkatan habits of mind
terjadi setelah penerapan pembelajaran berbasis video online

Data peningkatan kemampuan habits of mind mahasiswa dianalisis
lebih lanjut, uji normalitas distribusi data masing-masing kategori habits of
mind (self regulation, critical thinking, dan creative thinking) mahasiswa
dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Rekapitulasi
hasil uji normalitas data angket HoM awal dan akhir mahasiswa disajikan
pada Tabel 4.2

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Data Angket Habits of Mind dengan One-
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Sample Kolmogorov-Smirnov

Data Sig hitung Sig taver (V200) Keterangan
Self regulation 0,416 0,025 Distribusi normal
Critical thinking 0,793 0,025 Distribusi normal
Creative thinking 0,222 0,025 Distribusi normal

Hasil uji normalitas data angket habits of mind menunjukkan nilai
Sighitung > Y20 (0,025) yang membuktikan bahwa data setiap kategori N-gain
HoM berdistribusi normal. Dengan demikian, data tersebut dapat digunakan
untuk uji hipotes yaitu One-Sample Test. Hasil uji hipotesis peningkatan
HoM mahasiswa disajikan pada Tabel 4.3

Tabel 4.3. Hasil One-Sample Test data angket habits of mind

Data Sig hitung t hitung Keterangan
Self regulation 0,000 16,813 Signifikan
Critical thinking 0,000 10,113 Signifikan
Creative thinking 0,000 12,080 Signifikan

Tabel 4.3 menunjukkan nilai Sighitung < %20 (0,025) dan thitung > trael
(2,030) untuk data self regulation, critical thinking dan creative thinking. Hal
ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada habits of
mind mahasiswa melalui penerapan pembelajaran berbasis video online.

B. Perbandingan Indikator-Indikator habits of mind

Perbandingan peningkatan setiap indikator self regulation dapat
dilihat lebih jelas pada Gambar 4.4 dan N-gain peningkatan setiap indikator
self regulation dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.4. Perbandingan Peningkatan Indikator Self Regulation
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Gambar 4.5. N-Gain Peningkatan Setiap Indikator Self Regulation

Keterangan: Indikator self regulation: 1) Menyadari pemikiran sendiri, 2)
membuat rencana efektif, 3) menyadari sumber informasi penting, 4) sensitif
pada umpan balik, 5) mengevaluasi keefektifan tindakan.

Berdasarkan Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa

kontribusi asesmen terhadap kemampuan self regulation ditunjukkan dengan
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peningkatan setiap indikatornya. Peningkatan tertinggi di antara indikator
lain terjadi pada kategori self regulation indikator 2 (0,96) yaitu membuat
rencana efektif. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan oleh peneliti,
peningkatan ini terjadi karena aktivitas mahasiswa dalam membuat rencana
secara efektif ketika perlakuan diberikan, Adanya task yang diberikan dalam
persiapan dengan mencari berbagai sumber-sumber yang berhubungan,. Hal
tersebut menjadikan setiap kelompok membuat rencana efektif untuk
mempersiapkan dengan sebaik-baiknya, terlihat dari kemampuan setiap
anggota kelompok menjelaskan informasi dan menjawab seluruh pertanyaan
dengan konsep yang tepat, karena setiap kelompok berlomba menjadi
kelompok yang terbaik. Hal-hal itulah yang membuat indikator ke 2 self
regulation mengalami peningkatan yang tertinggi. Sebagaimana dinyatakan
oleh Chung (2002) bahwa belajar tidak hanya dikontrol oleh aspek eksternal
saja, melainkan juga dikontrol oleh aspek internal yang diatur sediri (self
regulation). Peningkatan terendah pada indikator 4 yaitu sensitif terhadap
umpan balik memiliki capaian peningkatan indikator self regulation
terendah (0,25). Menurut hasil observasi hal ini disebabkan karena pada
pembelajaran sebelumnya mahasiswa belum terlatih dan terbiasa untuk
menerima umpan balik.

Perbandingan peningkatan setiap indikator critical thinking dapat
dilihat lebih jelas pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8. N-gain peningkatan
setiap indikator critical thinking.
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Gambar 4.7. Perbandingan Peningkatan Indikator Critical Thinking
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Gambar 4.8. N-gain Peningkatan Setiap Indikator Critical Thinking

Keterangan: Indikator critical thinking: 1) jelas dan mencari kejelasan, 2)
bersifat terbuka,
3) menahan diri dan bersifat impulsif, 4) bersifat sensitif dan tahu
kemampuan temannya

Berdasarkan Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa
peningkatan setiap indikator critical thinking tertinggi terjadi pada indikator
3 (0,61) yaitu menahan diri dari sifat impulsif meningkat karena

mahasiswa terlihat berusaha untuk saling memahami satu sama lain. Setiap
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anggota kelompok merundingkan dahulu secara bersama-sama tentang
pengetahuan-pengetahuan yang telah mereka ketahui dan tidak tergesa-gesa
ketika harus memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang disampaikan
kelompok lain, sehingga argumentasi yang diberikan oleh mahasiswa dalam
menjawab pertanyaan menjadi lebih baik, logis, dan ilmiah. Sebagaimana
pendapat Ennis dalam Hassoubah (2004) bahwa berpikir kritis adalah
berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan
keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau yang dilakukan.
Peningkatan terendah pada indikator 2 yaitu bersifat terbuka yang memiliki
N-Gain terendah (0,30). Rendahnya peningkatan indikator ini dapat
dikarenakan mereka memilih tidak terbuka untuk mengutarakan pendapat
atau idenya, sebab terkadang mereka masih belum percaya diri dalam
memecahkan masalah. Temuan ini diperkuat hasil observasi, bahwa saat
diskusi ada beberapa mahasiswa yang mendominasi di dalam kelompoknya.

Perbandingan peningkatan setiap indikator creative thinking dapat
dilihat lebih jelas pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11 N-gain peningkatan
indikator creative thinking.

3,69 3’37

O B N W b

1 2 3

M rata-rataawal M rata-rata akhir
Gambar 4.10. Perbandingan Peningkatan Indikator creative thinking
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Gambar 4.11. N-gain Peningkatan Setiap Indikator Creative Thinking

Keterangan: Indikator creative thinking: 1) dapat terlibat dalam mengerjakan
tugas meskipun jawaban dan solusinya tidak segera kelihatan, 2) melakukan
usaha semaksimal kemampuan dan pengetahuannya, 3) membuat,
menggunakan dan memperbaiki standar evaluasi yang dibuatnya sendiri.

Berdasarkan Gambar 4.10 dan Gambar 4.11 dapat dilihat bahwa
peningkatan setiap indikator creative thinking tertinggi terjadi pada indikator
1 (0,80) yaitu dapat melibatkan diri dalam tugas meski jawaban dan
solusinya tidak segera nampak meningkat karena mahasiswa terlibat
dalam aktivitas penuh yang merangsang Kkinerjanya secara keseluruhan,
selain dapat belajar mandiri, saling bertukar pikiran dengan sesama
mahasiswa, dan saling membantu dalam menyelesaikan setiap tugas yang
diberikan oleh dosen dengan cara yang berbeda-beda dan kreatif. Hal ini
terjadi pada mahasiswa yang terlibat dalam kelompoknya, dalam hal
membuat materi dan diskusi setidaknya mereka akan melibatkan diri dalam
memberikan ide dan solusi-solusi yang mereka ketahui, sehingga mendorong
setiap mahasiswa ikut berpartisipasi dalam penyelesaian tugas serta
memberikan jawaban-jawaban dari persoalan yang dibahas di kelas.

Mahasiswa telah mengetahui masing-masing tugasnya di dalam kelompok
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sehingga mereka akan selalu berusaha melibatkan diri dalam tugas meski
jawaban dan solusinya tidak segera tampak tersebut. Peningkatan terendah
pada indikator 2 (0,24) yaitu melakukan usaha semaksimal kemampuan
dan pengetahuannya. Hal ini dikarenakan tugas perkuliahan dilakukan
berkelompok yang nantinya akan direvisi oleh dosen dan dibahas bersama-
sama sehingga mahasiswa melakukan usaha yang tidak maksimal. Temuan
ini diperkuat hasil observasi bahwa pada awal pengumpulan tugas terdapat
task-task yang tidak lengkap.
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Abstract: This research was carried out to find out how effective
an online video-based learning approach is on the habits of mind
of prospective biology teachers in genetics courses. The method
used in this research is the effectiveness of an online video-based
learning approach on the habits of mind of biology teachers in
genetics courses for all UHAMKA prospective Biology Education
Study Program students who are taking genetics courses. Sampling
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was taken using a saturated sampling technique. Research data was
collected using critical thinking tests, creative thinking tests, self-
regulation questionnaires, and providing a web-oriented
constructivist learning approach on thinking habit observation
sheets. Data were analyzed using hypothesis testing and gain
calculations. The discussion focuses on improving thinking habits.
The data results show that implementing the effectiveness of an
online video-based learning approach can improve thinking habits.
The results influence the categories of thinking habits, self-
regulation (25.8%), critical thinking (23.9%) and creative thinking
(21.7%).

Keywords: self regulation, critical thinking, creative thinking,
genetic, online video

Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana
efektivitas

pendekatan pembelajaran berbasis video online terhadap habits of
mind calon guru biologi pada mata kuliah genetika . Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas pendekatan
pembelajaran berbasis video online terhadap habits of mind calon
guru biologi pada mata kuliah genetika seluruh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Biologi UHAMKA yang mengikuti
mata kuliah genetika. Pengambilan sampel dengan teknik
sampling jenuh. Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan tes berpikir kritis, tes berpikir kreatif, angket
pengaturan diri, dan menyumbangkan pendekatan pembelajaran
konstruktivisme berorientasi web pada lembar observasi kebiasaan
berpikir. Data dianalisis menggunakan uji hipotesis dan
perhitungan gain. Pembahasan difokuskan pada peningkatan habits
of mind . Hasil data menunjukkan bahwa penerapan efektivitas
pendekatan  pembelajaran  berbasis video online  dapat
meningkatkan habits of mind. Hasilnya berpengaruh terhadap
kategori habits of mind, self regulation (25,8%), critical thinking
(23,9%) dan creative thinking (21,7%).
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Kata Kunci: pengaturan diri, berpikir kritis, berpikir kreatif,
genetika, video online.

How to Cite (APA 7th Style): Authorl, Author2, & Author3.
(Year). Article tittle. Jurnal
Kependidikan, vol(number), pages.

INTRODUCTION

The learning and teaching activities carried out have produced
many innovative and very interesting activities, one of which is
learning oriented on online video sites such as YouTube. This has
been widely used in the current education system because its use is
not limited by distance and time but can provide support for
students to access various kinds of knowledge and knowledge. The
development of industry 4.0 should have a positive impact on
thinking habits (Gloria RY. Costa-Kallick’S, 2018), which is a
person's ability to get used to behaving intelligently and
purposefully. Habits of Mind include Self Regulation, critical
thinking and creative thinking (Kartikawati, E, 2016) The ability to
think creatively is another form of student intelligence (Sumarini,
2022) This intelligence is the trigger for the formation of divergent
thinking patterns. Therefore, efforts to develop students' creative
thinking abilities need to be carried out continuously so that they
can improve academic achievement in their field. The aim of
learning using an online video-based learning approach is to
understand and solve problems with genetic concepts faced by
students and maintain a balance between intellectual abilities,
attitudes and skills. The aim of this research is to determine the
effectiveness of online video site learning on the mental abilities of
prospective biology teachers in genetics courses. The aim of this
research is to determine the effectiveness of an online video-based
learning approach on the habits of mind of prospective biology
teachers in genetics courses

METHOD
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The method used in this research is a pre-experimental method
with a one-group pretest-posttest design (Marinda Sari Sofiyana,
Sukhoiri, Aswan N, Munthe B, W LA, Jannah R, et al.). The
experimental method was used to determine the development of
habits of mind of prospective biology teachers through an online
video-based learning approach in genetics courses. The population
in this study were all students of the UHAMKA Biology
Education Study Program who took genetics courses. Sampling
was taken using a saturated sampling technique

This research was conducted on students of the UHAMKA
Biology Education Study Program. Research time in the even
semester of the 2023/2024 academic year. Data collection
techniques in this research used critical thinking tests, creative
thinking and habits of mind tracking questionnaires. The data in
the analysis of hypothesis testing and n gain is accompanied by a
triangulation analysis between data reduction, presentation and
conclusions (Umar H, 2012).

FINDINGS AND DISCUSSION

Findings

The results of this research on students’ mental abilities were
carried out to get an overview of students' mental abilities in
general and each category of mental habits. The HoM
questionnaire was given before and after implementing the online
video-based learning approach, using the Habits of mind search
questionnaire by Marzano et al (1993) in Sriyati (2011). The
results of the recapitulation of students' general thinking abilities
can be seen in Table 1.

Table 1. Results of Habits of Mind Questionnaire Recapitulation

Kemampuan Habits of mind Rata-rata HoM awal
Rata-rata HoM akhir N-Gain Kategori

Self Regulation 2,88 3,53 0,58 Sedang

Critical Thinking 2,86 3,39 0,46 Sedang

Creative Thinking 2,76 3,41 0,52 Sedang
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Habits of mind Total 2,83 3,44 0,52 Sedang

Based on the results obtained in Table 1, the overall average value
of students' initial habits of mind was 2.83 and students' final
habits of mind was 3.44. It is known that the overall final habits of
mind score is higher than the students' initial habits of mind score,
while each category of habits of mind (self regulation, critical
thinking and creative thinking) shows an increase in the habits of
mind self regulation category (0.58), critical thinking (0.46) and
creative thinking (0.52). This shows that the online viseo-based
learning approach that is applied can better train self-regulation.
The results of the N-gain recapitulation of habits of mind abilities
can be seen in Figure 1.

Figure 1. N-gain Habits of Mind Clustering

Based on Figure 1, more students experienced an increase in habits
of mind in the medium category (57.14%) compared to the high
(22.86%) and low (20%) categories. Increased habits of mind
occurred after implementing online video-based learning

Data on improving students' habits of mind abilities were analyzed
further, testing the normality of data distribution for each category
of habits of mind (self regulation, critical thinking, and creative
thinking) of students was carried out using the One-Sample
Kolmogorov-Smirnov test. A recapitulation of the normality test
results of the students' initial and final HOM questionnaire data is
presented in Table 2.

Table 2. Habits of Mind Questionnaire Data Normality Test
Results with One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Data Sig
hitung Sig tabel
(20) Keterangan

Self regulation 0,416 0,025 normal
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Critical thinking 0,793 0,025 normal
Creative thinking 0,222 0,025 normal

The normality test results of the habits of mind questionnaire data
show a Sigcount value >

Yha (0.025) which proves that the data for each N-gain HoM
category is normally distributed. Thus, this data can be used for
hypothesis testing, namely the One-Sample Test. The results of the
hypothesis test of increasing student HoM are presented in Table 3

Table 3. One-Sample Test results of habits of mind questionnaire
data

Data Sig hit t hit Keterangan
Self

regulation 0,000 16,813 Signifikan
Critical

thinking 0,000 10,113 Signifikan
Creative thinking 0,000 12,080 Signifikan

Table 4 One-Sample Test results of habits of mind questionnaire
data

Data Sig

hitung t hitung Keterangan

Self regulation 0,000 16,813 Signifikan
Critical thinking 0,000 10,113 Signifikan
Creative thinking 0,000 12,080 Signifikan

Table 4 shows the value of Sigcount < Y0 (0.025) and tcount >
ttable (2.030) for data on self regulation, critical thinking and
creative thinking. This proves that there is a significant
improvement in students' habits of mind through the
implementation of online video-based learning.

Discussion
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Discussion is meant to give interpretation and meaning to the
research findings in line with the used theories; not merely a
description of findings. It must be supported by references from
previous research results published in accredited journals. It is
suggested that discussion also integrate research results into an
established theory or knowledge, formulate a new theory, or
modify existing theories. Discussion also includes possible
implications of the research findings.

CONCLUSION

Based on the results of research that has been conducted in
general, it can be concluded that the application of formative
assessment can improve students' habits of mind The influence of
formative assessment on the HoM self-regulation category
(25.8%) is greater than critical thinking (23.9%) and creative
thinking (21.7%). The lower contribution of formative assessment
to critical thinking and creative thinking abilities compared to self-
regulation shows that formative assessment can better train
students' self-regulation abilities.
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PENDAHULUAN

Critical thinking atau berpikir kritis diartikan sebagai
aktivitas seseorang dalam menilai dan menanggapi informasi yang
harus  diperhitungkan  dengan  kebenaran  dan  untuk
mempertahankan kebenaran yang telah diyakini. Pemikiran kritis
ini terdiri dari kecendariungan perilaku (seperti rasa ingin tahu dan
berpikir terbuka) dan keterampilan kognitif (seperti analisis,
inferensi dan evaluasi). Salah satu faktor penentu yang
mempengaruhi proses perkembangan setiap manusia adalah dilihat
dari kebiasaan berpikir (Habit of mind). Untuk mengarahkan
seseorang untuk memiliki kebiasaan keterampilan berpikir untuk
mempersiapkan kehidupan abad 21, biologi dianggap sebagai
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salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk mengasah
kemampuan itu. Dengan kebiasaan berpikir cerdas (Habit of Mind)
tidak hanya mempunyai manfaat dalam proses pembelajaran,
melalui kebiasaan berpikir cerdas ini mahasiswa/siswa dapat
menyelesaikan masalahnya dengan efektif di kehidupan sehari-
hari. Kemampuan berpikir cerdas (habit of mind) ini tidak
didapatkan dari kegiatan pembelajaran yang hanya menghafal dan
membaca dari buku teks, tetapi kebiasaan berpikir cerdas (habit of
mind) ini didapatkan dari proses pembelajaran yang didesain
sedemikian rupa agar mampu merangsang siswa untuk berpikir
secara tingkat tinggi.

Pembelajaran biologi pada tujuannya ialah agar siswa
mampu menguasai konsep-konsep dalam biologi dan saling
mengkaitkan dengan metode ilmiah sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya. Biologi adalah salah satu bagian
dari pembelajaran sains yang melibatkan keterampilan kognitif
atau intelektual yang berkaitan dengan pemikiran, keterampilan
manual dan keterampilan sosial. Pembelajaran biologi juga dapat
dikatakan sebagai pembelajaran tentatif (masih berubah dan tidak
pasti) dan dinamis (terus berubah dan berkembang secara aktif)
yang tentunya dapat menjadi salah satu media atau perantara yang
dapat merangsang pola pikir kritis seseorang dalam merespons
kebenaran suatu peristiwa atau informasi tentang perkembangan
saat ini, dan juga dapat merangsang pola kreatif seseorang dalam
menciptakan perspektif baru atau solusi baru yang dapat dilakukan
untuk menyelesaikan berbagai masalah yang terjadi terkait dengan
perkembangan ini. Maka dari itu dengan penerapan kebiasaan
berpikir (habit of mind) dalam proses pembelajaran inilah dapat
menentukan Kkeberhasilan dalam pembelajaran biologi di kelas.
Seseorang yang cerdas dalam berpikir akan mampu dan siap
menghadapi segala macam perubahan yang ada dalam
kehidupannya. Seseorang mahasiswa/siswa mempunyai tanggung
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jawab untuk belajar, akan tetapi juga harus memikirkan masa
depannya nanti.

Di keadaan yang seperti sekarang yaitu terjadinya
pandemic covid-19 yang menyebabkan pembelajaran dilakukan
secara daring atau online dirumah masing-masing. Pembelajaran
daring ini memberikan dampak positif dan negatif bagi proses
pembelajaran siswa. Proses pembelajaran daring dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi contohnya seperti penggunaan media
Whatsapp, google classroom, zoom, youtube, google meet dil.
Penggunaan media pembelajaran ini dapat juga memberikan
dampak untuk proses berpikir, motivasi dan hasil belajar bagi
mahasiswa yang merasakan terhadap proses pembelajaran biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2021 di
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA Jakarta.
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari
penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Biologi
tahun ajaran 2020/2021 berjumlah 256 mahasiswa. Sampel berasal
dari mahasiswa semester 2, semester 4, semester 6 dan semester 8
berjumlah 147 orang mahasiswa yang dipilih  dengan
menggunakan Teknik Proportionate Stratified Random Sampling.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah
angket yang diadaptasi dari Marzano (2006) dan Sriyati (2011)
yang terdiri dari 5 item peryataan pengaturan diri (self regulation)
yang disebar melalui google form dan wawancara dan telah di
validasi secara konstruk oleh dosen pembimbing.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data dihasilkan persentase kategori Habit of
Mind aspek Critical thinking (Berpikir kritis) mahasiswa semester
2 mendapatkan persentase sebesar 79,16% termasuk kategori baik,
persentase mahasiswa mahasiswa semester 4 sebesar 82,25%
termasuk kategori baik, persentase mahasiswa semester 6 sebesar
80,24% termasuk kategori baik dan persentase mahasiswa
mahasiswa semester 8 sebesar 82,31% termasuk kategori baik.
Dari data yang didapatkan sehingga disimpulkan bahwa
mahasiswa semester 2, 4, 6 dan 8 mendapatkan hasil persentase
rata-rata keseluruhan sebesar 80,24% Habit of Mind aspek critical
thinking atau berpikir kritis dalam kategori baik. Mahasiswa
semester 8 mendapatkan persentase aspek critical thinking
tertinggi dibandingkan dengan semester lainnya. Aspek critical
thinking ini juga mendapatkan nilai persentase tertinggi dibanding
aspek Habit of Mind lainnya.

Aspek Critical thinking (Berpikir kritis) memiliki 6
indikator vaitu: (1) Jelas dan mencari kejelasan, (2) Bersifat
terbuka, (3) Menahan diri dari sifat impulsif, (4) Bersifat sensitif
dan tahu kemampuan temannya.

Berikut hasil persentase yang didapatkan dari tiap indikator
critical thinking tiap semester vyaitu sebagai berikut Hasil
persentase indikator Jelas dan mencari kejelasan
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Diagram Persentase Indikator
Critical thinking

76,00% 74,22%
74,00% 72,45% 72.17%

72,00%

70,00% 68,48%
68,00%

66,00% I
64,00%

Semester 2 Semester 4 Semester 6  Semester 8

m Jelas dan mencari kejelasan
Gambar Hasil persentase indikator jelas mencari kejelasan

Hasil yang terlihat pada diagram diatas
menunjukan hasil persentase yang didapatkan mahasiswa
semester 2 sebesar 68,48% (cukup), persentase
mahasiswa semester 4 sebesar 74,22%  (cukup),
persentase mahasiswa semester 6 sebesar 72,45% (cukup)
dan persentase mahasiswa semester 8 sebesar 72,17%
(cukup). Mahasiswa semester 4 mendapatkan hasil
persentase tertinggi yaitu 74,22% termasuk ke dalam
kategori cukup baik. Dapat disimpulkan bahwa seluruh
mahasiswa Pendidikan biologi FKIP UHAMKA
mendapatkan hasil persentase rata-rata keseluruhan
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sebesar 71,83% HoM kategori critical thinking pada
indikator jelas dan mencari kejelasan termasuk kategori
cukup, artinya mahasiswa cukup baik dalam pemahaman
materi dalam kegiatan pembelajaran online. Hal ini
dinyatakan mahasiswa bahwa mahasiswa meskipun
mahasiswa terkadang mengalami ketidakpahaman atau
bingung dalam memahami materi dengan banyaknya
kendala yang dialami misalnya keterbatasan sinyal, cara
penyampaian dosen yang tidak menarik yang masih
menggunakan metode diskusi yang membuat mahasiswa
jenuh dan malas, bahasa dosen yang terlalu tinggi, dosen
sulit dihubungi dan juga dosen yang cara mengajarnya
terlalu cepat tetapi mereka berusaha untuk mencari
kejelasan dari apa yang tidak pahami dengan bertanya
kepada dosen lain, diskusi bersama teman sekelasnya
yang menurutnya sudah paham dan mencari referensi
melalui video-video pembelajaran yang tersedia di
youtube atau di internet seperti google dan website.

Hasil persentase indikator bersifat terbuka

Diagram Persentase Indikator

Critical thinking
95,00% 92,97% 92,31% 91,98%
90,00% 86,86%
85,00%
80,00%

Semester 2 Semester 4 Semester 6 Semester 8

Bersifat terbuka
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Gambar Hasil persentase indikator bersifat terbuka

Hasil yang terlihat pada diagram diatas
menunjukan hasil persentase yang didapatkan mahasiswa
semester 2 sebesar 86,86% (sangat baik), persentase
mahasiswa semester 4 sebesar 92,97% (sangat baik),
persentase mahasiswa semester 6 sebesar 92,31% (sangat
baik) dan persentase mahasiswa semester 8 sebesar
91,98% (sangat baik). Mahasiswa semester 4
mendapatkan hasil persentase tertinggi yaitu 92,97%
termasuk ke dalam kategori cukup baik. Kesimpulan dari
data yang didapatkan bahwa mahasiswa Pendidikan
biologi FKIP UHAMKA mendapatkan hasil persentase
rata-rata keseluruhan sebesar 91,03% HoM Kkategori
critical thinking dalam indikator bersifat terbuka
termasuk kategori sangat baik, indikator ini mendapatkan
hasil persentase paling tinggi diantara aspek Habit of
Mind lainnya artinya mahasiswa sangat baik dalam
memiliki sifat keterbukaan terhadap pendapat-pendapat
orang lain atau temannya yang diberikan kepada mereka.
Berdasarkan wawancara kepada beberapa mahasiswa
rata-rata mengatakan bahwa mereka menerima dan
terbuka terhadap pendapat-pendapat dari orang lain akan
tetapi pendapat yang mereka terima akan dipilah apakah
relevan atau tidak dan ketika mereka berpendapat selalu
mencantumkan sumber informasi yang valid dan akurat.
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Hasil persentase menahan diri dari sifat impulsif

Diagram Persentase Indikator
Critical thinking

95,00%
89,62%

90,00% 86,72%
85 00% 83,69% l 83,97% I
" (+]
80,00% - .
Semester 2 Semester4  Semester 6  Semester 8

m Menahan diri dari sifat impulsive

Gambar Hasil persentase indikator menahan diri dari sifat
impulsive

Hasil yang terlihat pada diagram diatas
menunjukan hasil persentase yang didapatkan mahasiswa
semester 2 sebesar 83,72% (baik), persentase mahasiswa
semester 4 sebesar 86,72% (sangat baik), persentase
mahasiswa semester 6 sebesar 83,97% (baik) dan
persentase mahasiswa semester 8 sebesar 89,62% (sangat
baik). Mahasiswa semester 8 mendapatkan hasil
persentase tertinggi yaitu 89,62% termasuk ke dalam
kategori sangat baik. Dari data yang telah didapatkan
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Pendidikan biologi
FKIP UHAMKA mendapatkan hasil persentase rata-rata
86% HoM Kkategori critical thinking dalam indikator
menahan diri dari sifat impulsif termasuk kategori sangat
baik, artinya mahasiswa sangat berhati-hati untuk
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menggunakan dan memutuskan dalam mencari sumber
informasi atau referensi yang akan digunakannya dalam
belajar atau mengerjakan tugasnya. Hal ini dinyatakan
mahasiswa bahwa mereka sangat berhati-hati dalam
memakai dan memilih informasi apa saja yang akan
mereka gunakan untuk mengerjakan tugas, karena
menurut mereka harus memberikan informasi yang
akurat, detail dan berdasarkan fakta atau valid agar
terhindar dari diskonsepsi atau terjadi bias informasi yang
akan digunakan atau disampaikan dalam belajarnya. Dan
juga ketika mereka saat mengerjakan tugas mereka
melihat ada tidaknya kriteria yang diberikan dosen
mengenai aturan-aturan yang akan dipakai untuk menjadi
referensi ditugas mereka.

Hasil persentase bersifat sensitif dan tahu kemampuan
pengetahuan temannya

Diagram Persentase Indikator
Critical thinking

82,00% 80,44%

80,00% 9 5

i 000/0 I 78,13% 78,21% T
" (+]

P 1B

74,00%
Semester 2 Semester4  Semester 6  Semester 8

M Bersifat sensitif dan tahu kemampuan pengetahuan
temannya

Gambar 4. 1 Hasil persentase indikator bersifat sensitif dan
tahu kemampuan pengetahuan temannya
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Hasil yang terlihat pada diagram diatas menunjukan hasil
persentase yang didapatkan mahasiswa semester 2 sebesar
80,44% (baik), persentase mahasiswa semester 4 sebesar
78,13% (baik), persentase mahasiswa semester 6 sebesar
78,21%% (baik) dan persentase mahasiswa semester 8
sebesar 77,34% (baik). Mahasiswa semester 2 mendapatkan
hasil persentase tertinggi yaitu 80,44% termasuk ke dalam
kategori baik. Kesimpulan dari data yang didapatkan bahwa
mahasiswa  Pendidikan  biologi FKIP UHAMKA
mendapatkan hasil persentase rata-rata keseluruhan sebesar
78,53% HoM Kkategori critical thinking dalam indikator
bersifat sensitif dan tahu kemampuan pengetahuan
temannya termasuk kategori baik, artinya mahasiswa sudah
baik dalam memiliki kemampuan dapat memahami
perasaan, pengetahuan dan kemampuan orang lain dan juga
mampu mengajak orang lain untuk bisa memahami
perasaan, pengetahuan dan kemampuan temannya atau
orang lain yang berbeda-beda. Berdasarkan wawancara
mahasiswa mengatakan bahwa mereka dapat memahami
perasaan, pengetahuan dan kemampuan teman-temannya
meskipun ada teman kelompok yang menurutnya tidak ikut
berpikir/malas dalam menyelesaikan tugas kelompok itu
tidak membuat masalah asalkan tugas dalam perkuliahan
dikerjakan dengan baik dan juga saling memberikan
bantuan kepada temannya yang mengalami kesulitan dalam
pengerjaan tugas dan dalam memahami materi.

Dari keenam indikator critical thinking yang
memiliki persentase rata-rata tertinggi dari seluruh
mahasiswa Pendidikan biologi baik semester 2, 4, 6 dan 8
yakni persentase indikator bersifat terbuka yakni sebesar
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91,03% dibandingkan dengan persentase indikator critical
thinking lainnya.
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Aspek critical thinking berdasarkan tabel yang
diperoleh  mahasiswa Pendidikan  biologi  FKIP
UHAMKA Kkategori Critical thinking untuk mahasiswa
semester 2 mendapat nilai sebesar 79,16% (baik),
mahasiswa semester 4 sebesar 81,25% (baik), mahasiswa
semester 6 sebesar 80,24% (baik) dan mahasiswa
semester 8 sebesar 82,31% (baik) dari hasil tersebut
seluruh semester mendapatkan rata-rata persentase
80,74% termasuk kategori baik. Berdasarkan hasil
penelitian, aspek Critical Thinking mendapatkan nilai
persentase paling tinggi pada tiap semester dibandingkan
dengan aspek HoM lainnya. Hal ini dikarenakan selama
proses pembelajaran mahasiswa Pendidikan biologi saat
belajar dosen tidak hanya memberikan materi
pembelajaran secara langsung melalui platform media
pembelajaran seperti zoom/gmeet akan tetapi mahasiswa
juga diberikan kesempatan untuk mencari informasi, ide,
mengenai yang dipelajari dan diberi kesempatan untuk
memperbaiki informasi yang telah didapatkan melalui
bertanya ke dosen atau mencari sumber informasi yang
jelas melalui internet, dan juga dikarenakan sedang
pemberlakuan pembelajaran daring (online) mahasiswa
dituntut aktif dalam belajar secara mandiri, mencari bahan
belajar atau materi sendiri ketika dosen tidak bisa
memberikan bahan belajar secara langsung dan lebih bisa
explore dengan teknologi menggunakan internet, karena
bahan ajar atau materi yang diberikan dosen misalnya
PPT tidak semata-mata bukan untuk diterima secara utuh
melainkan harus dianalisis ataupun dikritik oleh
mahasiswa maka dari itu materi yang diberikan oleh
dosen bukan segala-galanya tetapi hanya sekedar
merangsang untuk memotivasi mahasiswa bertindak
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mengkaji secara kritis pada materi yang diberikan. Ada
sebagian mahasiswa yang kurang aktif yang terlibat
diskusi saat pembelajaran, meskipun begitu dosen sering
melakukan tanya jawab kepada mahasiswa yang pasif
agar mahasiswa yang pasif inilah bisa menjadi aktif.
Peran dosen disinilah hanya sebagai penyedia sarana dan
keadaan agar proses pembentukan cara berpikir
mahasiswa berjalan baik.

Selain itu, proses pembelajaran yang dilakukan
selama pembelajaran daring ini, misalnya saat kegiatan
belajar dosen melaksanakan kuis-kuis di  awal
perkuliahan, pemberian tugas mencari artikel berita dan
mempresentasikannya terkait materi yang akan dipelajari
sehingga mahasiswa mengetahui pemahaman awal, dosen
juga memberikan tugas mandiri seperti membuat PPT
kemudian di presentasikan dalam kelas saat perkuliahan
dan pemberian video pembelajaran melalui youtube
sehingga mahasiswa menganalisa sendiri. Pemberian
umpan balik atau tugas melalui aplikasi pembelajaran di
kondisi perkuliahan secara daring membuat mahasiswa
lebih diberi kesempatan yang bermakna sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Proses
pembelajaran seperti ini dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
(Tengku Idris, 2019) pembelajaran yang menunjang
pemikiran kritis adalah menggunakan teknik bertanya
yang mengharuskan mahasiswa menganalisis, mensintesis
dan  mengevaluasi informasi untuk memecahkan
permasalahan dan membuat keputusan. Menurut Abrani,
Bernard, Borokhovski, Widdington, & Wade (2015)
dalam (Hidayati & Idris, 2020) Berpikir kritis berkaitan
dengan proses menganalisis dan mengevaluasi informasi
sehingga dapat mengambil keputusan berdasarkan hasil
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evaluasi. Berdasarkan penelitian (Handayani et al., 2020)
berpikir kritis itu harus dimiliki dan dikembangkan oleh
mahasiswa, Kkarena berpikir kritis itu salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang akan mampu
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan dan juga ~membantu  mahasiswa
berkembang mengikuti dan menjawab perkembangan
zaman.

Dalam indikator critical thinking mahasiswa
dalam kategori baik, hal ini dikarenakan mahasiswa
memiliki kebiasaan mengecek ulang tugasnya sebelum
dikumpulkan, mahasiswa selalu berusaha untuk mencari
kejelasan dari apa yang tidak mereka pahami dengan
bertanya ke teman melalui diskusi atau bertanya ke dosen
saat pembelajaran berlangsung dan juga mencari
informasi melalui media belajar yang tersedia, mahasiswa
memiliki sifat keterbukaan akan pendapat-pendapat
temannya atau orang lain yang ditujukan kepada mereka,
sesuai dengan yang dikatakan oleh Harsanto (2005:44)
dalam (Rachmantika & Wardono, 2019) bahwa berpikir
kritis itu adalah bagian dari sisi menjadi orang kritis yakni
harus mampu memberi alasan pilihan atas keputusannya,
menjawab pernyataan mengapa pertanyaan itu diambil
dan terbuka terhadap perbedaan keputusan pendapat
orang lain. Mahasiswa juga memiliki sifat sangat berhati-
hati dalam menentukan informasi yang akan digunakan,
mereka harus memberikan/menggunakan informasi yang
akurat, detail dan berdasarkan fakta agar terhindar dari
diskonsepsi atau terjadi bias informasi yang akan
digunakan atau disampaikan dalam belajarnya, sejalan
dengan yang di ungkapkan As’ari, dkk (2017) dalam
(Widodo et al., 2019) bahwa berpikir kritis itu adalah
berpikir logika/masuk akal yang berpusat pada
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pengambilan keputusan tentang yang dipercaya dan
dilakukan seseorang. Mahasiswa memiliki kepercayaan
diri dalam mengemukakan ide atau pendapatnya di dalam
kelas serta memiliki pemahaman untuk memahami
perasaan pengetahuan dan kemampuan teman-temannya,
hal ini berkaitan dengan pendapat Ennis (1985) dalam
(Zubaidah, 2010) yang menyebutkan bahwa keterampilan
berpikir  kritis meliputi karakter (disposition) dan
keterampilan (ablity). Karakter (disposition) dapat
memungkinkan seseorang memperkirakan bagaimana
seseorang itu bertindak atau bereaksi dalam berbagai
situasi. Akan tetapi masih ada sebagian mahasiswa yang
hanya mencontek tidak mencari lebih lanjut apakah yang
ia kerjakan benar atau salah, mahasiswa yang merasa
masih kurang pemahaman mengenai materi dikarenakan
banyaknya kendala, masih memiliki tingkat kepercayaan
diri yang rendah untuk mengemukakan pendapatnya dan
kurang aktif dalam kelas.

SIMPULAN

Persentase kategori Habit of Mind aspek Critical thinking
(Berpikir kritis) mahasiswa semester 2 mendapatkan persentase
sebesar 79,16% termasuk kategori baik, persentase mahasiswa
mahasiswa semester 4 sebesar 82,25% termasuk kategori baik,
persentase mahasiswa semester 6 sebesar 80,24% termasuk
kategori baik dan persentase mahasiswa mahasiswa semester 8
sebesar 82,31% termasuk kategori baik. Dari data yang didapatkan
sehingga disimpulkan bahwa mahasiswa semester 2, 4, 6 dan 8
mendapatkan hasil persentase rata-rata keseluruhan sebesar
80,24% Habit of Mind aspek critical thinking atau berpikir kritis
dalam kategori baik.
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